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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Motif Batik Gorga sebagai penggambaran Boruni Raja akan 

diterapkan pada busana Cocktail bermula dari pengalaman dan pengamatan 

yang penulis alami sebagai seorang perempuan Batak yang penuh dengan 

pengabdian, dan dari kecil sudah dikenalkan dengan motif Batik Gorga. 

Ingatan-ingatan itu dijadikan penulis untuk pembuatan busana yang mampu 

menyampaikan pesan-pesan yang terdapat di dalam motif Gorga dengan 

tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur yang terdapat di dalamnya dengan 

mengambil judul untuk karya 1 “Nadenggan” yang bermakna yang baik, 

pada karya 2 penulis beri judul “Roha” yang bermakna hati, dan karya 3 

penulis beri judul “Marsada” yang bermakna bersatu. Jika ketiga judul 

tersebut disatukan memliki makna “bersatu hati yang baik.  

Penggambaran Boruni Raja dengan motif Batik Gorga yang 

diterapkan pada busana memiliki pengembangan dari bentuk aslinya, mulai 

dari bentuk karakter garis, bidang, warna, dan komposisi penempatan motif. 

Pada busana yang tercipta penulis memberikan garis pinggang pada masing-

masing busananya dan memilih bentuk garis “V” pada bagian atas leher 

dengan tambahan kombinasi kain tenun menjadikan busana terlihat elegan.    

Dalam proses penciptaan yang digunakan adalah metode 

pendekatan dan penciptaan. Metode pendekatan yang digunakan, metode 

pendekatan estetika dan ergonomi, untuk metode penciptaan menggunakan 



87 
 

 
 

metode penciptaan Sp. Gustami, yaitu tiga tahap enam langkah. Tahap 

pewujudan menggunakan jahitan, teknik batik tulis dengan pewarnaan 

sintetis yaitu menggunakan pewarna remasol, naptol, dan indigosol. Teknik 

pewarnaan yang digunakan yaitu celup dan colet. Tahap perwujudan karya 

mulai dari pembuatan desain, pemolaan motif batik, pencanthingan, 

pewarnaan, pelorodan, pemolaan busana, pemotongan kain, penjahitan dan 

finishing. Setelah melalui proses tersebut hasilnya dapat dipakai. 

 

B. Saran 

Setelah melalui proses penciptaan yang panjang ini dirasakan 

bagaimana sulitnya menciptakan sebuah karya seni karena membutuhkan 

kesabaran, ketelatenan, dan kerapian. Pada proses pewarnaan harus berhati-

hati khususnya menggunakan teknik colet supaya warna tidak keluar dari 

batas batikan, ketika menggunakan teknik celup harus dipertimbangkan 

lamanya pencelupan pada pewarna sehingga warna bisa merata. Selain itu 

display karya harus diperhatikan ketepatan dalam penempatan karya dan 

barang pendukung display, supaya kokoh sampai batas waktu pameran 

selesai. Dalam penciptaan karya ini penulis masih banyak kekurangan 

dalam menciptakan kaarya seni, oleh karena itu kritik dan saran bagi penulis 

sangat dibutuhkan demi terciptanya karya yang lebih baik pada proses 

berkarya selanjutnya.  

Bagi para peniliti penulis berharap bahwa ada yang mau meluangkan 

waktu, pikiran dan tenaganya untuk menggali tradisi perempuan suku Batak 

lebih dalam, dan bagi para pendidik penulis berharap bahwa karya seni ini 
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bisa dijadikan salah satu refrensi bahan pengajaran di kelas untuk  

menambah refrensi tentang sosok perempuan dalam tradisi masyarakat suku 

Batak  
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